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Abstract (English) 

This study aims to analyse the role of teachers in learning innovation in Grade 

5 at MIN 1 Kutai Timur. This research uses a qualitative descriptive approach 

with data collected through observation, interviews, and documentation. The 

results show that teachers play a significant role as innovators, facilitators, and 

motivators in creating active and engaging learning. The strategies include the 

use of active learning methods, instructional media, and contextual approaches. 

However, challenges such as limited facilities, lack of media, and differences in 

student characteristics were found. To overcome these, teachers utilize simple 

media, adapt teaching methods, and conduct reflection. Continuous innovation 

by teachers can improve learning quality and encourage students to become 

more active and independent. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam inovasi 

pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru berperan sebagai inovator, fasilitator, dan motivator dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menarik. Strategi yang digunakan meliputi metode 

pembelajaran aktif, media pembelajaran, dan pendekatan kontekstual. Kendala 

yang dihadapi antara lain keterbatasan fasilitas dan perbedaan karakteristik 

siswa, yang diatasi melalui pemanfaatan media sederhana, penyesuaian metode, 

dan refleksi pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, di mana proses pembelajaran di sekolah menjadi sarana utama dalam mencapai tujuan 

tersebut.(Rahmatia Putri et al., 2022) Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tidak hanya 

menuntut penyampaian materi secara konvensional, tetapi juga memerlukan inovasi agar siswa 

dapat belajar secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Inovasi pembelajaran menjadi hal yang 

sangat penting, khususnya di jenjang sekolah dasar, karena pada tahap ini siswa masih berada 

dalam masa perkembangan yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik mereka.(Aisyah et al., 2023) 

Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam menciptakan inovasi pembelajaran di 

kelas. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

motivator, dan inovator yang mampu merancang pembelajaran yang efektif dan 

bermakna.(Hutabarat et al., 2024) Dalam konteks pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur, 

inovasi pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan minat belajar siswa, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar yang interaktif. Penggunaan 

metode yang bervariasi, media pembelajaran yang menarik, serta pendekatan yang kontekstual 

menjadi bagian penting dalam upaya inovasi tersebut.(Hutabarat et al., 2024) 
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Namun, dalam pelaksanaannya, guru sering menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan fasilitas, kurangnya media pembelajaran yang inovatif, serta perbedaan 

karakteristik dan kemampuan siswa. Hal ini menuntut guru untuk terus beradaptasi dan 

mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

peran guru dalam inovasi pembelajaran menjadi penting untuk dilakukan, guna mengetahui 

bagaimana guru merancang dan menerapkan inovasi pembelajaran, serta solusi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur. 

Selain itu, dukungan dari pihak sekolah juga sangat diperlukan dalam menunjang inovasi 

pembelajaran, seperti penyediaan sarana dan prasarana, pelatihan bagi guru, serta lingkungan 

belajar yang kondusif. Kolaborasi antara guru, sekolah, dan siswa menjadi kunci keberhasilan 

dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan berkualitas.(Munfiatik, 2023) Dengan 

adanya inovasi pembelajaran yang baik, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

serta membentuk karakter siswa yang aktif, kreatif, dan mandiri. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai peran guru dalam inovasi pembelajaran menjadi 

penting untuk dilakukan, guna mengetahui bagaimana guru merancang dan menerapkan 

inovasi pembelajaran, strategi yang digunakan, serta solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur serta menjadi 

referensi bagi guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana peran guru dalam inovasi pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur?  

b. Apa saja strategi inovasi pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran?  

c. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam inovasi pembelajaran? 

 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan peran guru dalam inovasi pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur.  

b. Mengidentifikasi strategi inovasi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

c. Menjelaskan solusi untuk mengatasi kendala dalam inovasi pembelajaran. 

 

KAJIAN TEORI 

Pengertian peran Guru  

Guru merupakan komponen utama dalam proses pendidikan yang memiliki tanggung 

jawab besar terhadap keberhasilan pembelajaran.(Hutabarat et al., 2024) Peran guru tidak 

hanya terbatas sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, 

fasilitator, motivator, dan inovator. Sebagai fasilitator, guru membantu siswa dalam memahami 

dan menemukan pengetahuan secara mandiri.(Arsini et al., 2023) Sebagai motivator, guru 

memberikan dorongan agar siswa memiliki semangat belajar yang tinggi. Sementara itu, 

sebagai inovator, guru dituntut untuk mampu mengembangkan ide-ide baru dalam 

pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, efektif, dan bermakna bagi siswa. 

 

Inovasi Pembelajaran 

Inovasi pembelajaran merupakan suatu upaya pembaharuan dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.(Solichin et al., 2023) Inovasi 

ini dapat dilakukan melalui penggunaan metode yang bervariasi, media pembelajaran yang 

menarik, serta pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Seiring 
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dengan perkembangan zaman, inovasi dalam pembelajaran menjadi sangat penting agar proses 

pendidikan tidak bersifat monoton. Pembelajaran yang inovatif cenderung mendorong siswa 

untuk aktif, kreatif, dan terlibat langsung dalam proses belajar, sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi menjadi lebih optimal.(Suhermi et al., 2025) 

Dalam konteks inovasi pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai 

penggerak utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.(Rahmawati et al., 2023) Guru 

berperan sebagai inovator dengan merancang berbagai metode dan strategi pembelajaran yang 

kreatif. Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar 

yang kondusif, serta sebagai motivator yang memberikan semangat kepada siswa agar lebih 

aktif dalam pembelajaran. Guru juga berfungsi sebagai pengelola kelas yang mampu mengatur 

jalannya proses pembelajaran agar tetap berjalan secara tertib dan efektif.(Anton & Usman, 

2020). 

 

Strategi Inovasi Pembelajaran 

Strategi inovasi pembelajaran di sekolah dasar dapat dilakukan melalui berbagai cara yang 

menekankan keaktifan siswa.(Barokah et al., 2024) Guru dapat menggunakan metode 

pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, kerja sama tim, serta pembelajaran berbasis 

proyek. Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti gambar, video, dan alat peraga juga 

dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa. Pendekatan kontekstual yang mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa juga menjadi strategi yang efektif, karena membuat 

pembelajaran lebih relevan dan mudah dipahami oleh siswa.(Ayuningsih et al., 2025) 

Siswa sekolah dasar, khususnya kelas 5, memiliki karakteristik yang aktif, rasa ingin tahu 

yang tinggi, serta senang belajar melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang inovatif sangat diperlukan agar sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas langsung, interaksi sosial, serta penggunaan media yang menarik 

akan lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. 

Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami materi dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.(Hutabarat et al., 2024). 

 

Solusi Untuk Mengatasi Kendala 

Dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran, guru sering menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya media pembelajaran yang mendukung, 

serta perbedaan kemampuan siswa. (Andriani & Widiyono, 2024) Selain itu, keterbatasan 

waktu dan kurangnya pelatihan juga menjadi hambatan dalam mengembangkan inovasi 

pembelajaran. Kendala-kendala tersebut dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran 

apabila tidak diatasi dengan baik. 

Solusi untuk mengatasi kendala dalam inovasi pembelajaran dapat dilakukan melalui 

peningkatan kreativitas dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran.(Mea, 2024) 

Guru dapat memanfaatkan media sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai 

alternatif pembelajaran yang inovatif. Selain itu, pengembangan profesional melalui pelatihan 

dan workshop sangat penting untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif. Dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penting, seperti 

penyediaan sarana dan prasarana serta kebijakan yang mendorong inovasi.(Hutabarat et al., 

2024) Kolaborasi antar guru dan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 

juga dapat membantu menemukan solusi yang tepat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
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Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai 

peran guru dalam inovasi pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur. Melalui pendekatan 

kualitatif, peneliti dapat memahami fenomena yang terjadi secara langsung dalam konteks 

alami tanpa adanya manipulasi data.(Mustafa et al., 2022) 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 5 MIN 1 Kutai Timur. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa guru dan 

siswa tersebut terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Objek penelitian ini berfokus pada 

peran guru dalam merancang dan melaksanakan inovasi pembelajaran, strategi yang 

digunakan, serta kendala yang dihadapi dan solusi yang diterapkan.(Hutabarat et al., 2024). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran di 

kelas. Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai inovasi pembelajaran yang diterapkan. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan dokumen pendukung 

lainnya. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi 

data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif agar mudah dipahami. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru dalam Inovasi Pembelajaran di Kelas 5 MIN 1 Kutai Timur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

inovasi pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur. Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai inovator, fasilitator, dan motivator dalam proses 

pembelajaran.(Hutabarat et al., 2024) Sebagai inovator, guru mampu merancang pembelajaran 

yang kreatif dengan menggunakan berbagai metode dan media yang menarik, seperti 

penggunaan alat peraga, media visual, serta aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung. Inovasi ini membuat pembelajaran menjadi lebih variatif dan tidak 

monoton.(Hutabarat et al., 2024) 

Sebagai fasilitator, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan praktik. Guru juga menciptakan 

suasana kelas yang kondusif sehingga siswa merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat 

dan bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher 

centered), tetapi lebih berpusat pada siswa (student centered), sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosialnya.(Hutabarat et al., 

2024) 

Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator dengan memberikan dorongan dan 

apresiasi kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar. Motivasi yang diberikan dapat 

berupa pujian, penghargaan, maupun perhatian terhadap perkembangan belajar siswa. Peran-
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peran tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran.(Hutabarat et al., 2024) 

Serta, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peran guru dalam inovasi pembelajaran 

mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat. Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena 

metode yang digunakan guru lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan 

demikian, inovasi pembelajaran yang dilakukan guru tidak hanya berdampak pada hasil belajar, 

tetapi juga pada perkembangan sikap dan keterampilan siswa secara menyeluruh. 

 

Strategi Inovasi Pembelajaran yang Digunakan Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi inovasi pembelajaran yang digunakan guru cukup 

beragam. Guru menerapkan metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, tanya jawab, 

dan pembelajaran berbasis aktivitas. Selain itu, guru juga memanfaatkan media pembelajaran 

seperti gambar, video, dan alat peraga sederhana untuk membantu siswa memahami materi.  

Pendekatan kontekstual juga digunakan dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Strategi ini 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

 

Solusi untuk Mengatasi Kendala dalam Inovasi Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran, guru menghadapi beberapa kendala seperti 

keterbatasan fasilitas, kurangnya media pembelajaran, serta perbedaan kemampuan siswa. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya, seperti memanfaatkan 

media pembelajaran sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar dan mengembangkan 

kreativitas dalam mengajar. Guru juga berusaha menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

karakteristik siswa agar semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Selain itu, guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk 

mengetahui kekurangan dan melakukan perbaikan di pertemuan berikutnya. Dukungan dari 

pihak sekolah juga menjadi salah satu solusi penting dalam menunjang keberhasilan inovasi 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam inovasi pembelajaran di kelas 5 MIN 1 Kutai Timur. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai inovator, fasilitator, dan 

motivator yang mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Peran tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar, partisipasi, 

serta pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

Strategi inovasi pembelajaran yang digunakan guru meliputi penerapan metode 

pembelajaran aktif, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, serta penggunaan 

pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Strategi 

ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna. 

Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti 

keterbatasan fasilitas, kurangnya media pembelajaran, serta perbedaan karakteristik siswa. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya seperti memanfaatkan 

media sederhana, menyesuaikan metode pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap 
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proses pembelajaran. Dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan inovasi pembelajaran. 

Dengan demikian, inovasi pembelajaran yang dilakukan guru secara tepat dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu siswa menjadi lebih 

aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar. 
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